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BAB V 
SIMPULAN, IMPLIKASI DAN REKOMENDASI 
Pada bab ini akan dikemukakan simpulan dan hasil penelitian yang telah 
dilakukan. Selain itu juga akan dikemukakan implikasi dan rekomendasi dari 
penelitian  yang telah dilakukan sebagai bahan untuk perbaikan dan rekomendasi 
kedepannya. 
A. Simpulan 
Berdasarkan hasil temuan dan analisis data dari hasil penelitian yang telah 
dilakukan berkaitan dengan penerapan metode pembelajaran two stay two stray 
pada kompetensi dasar “mengidentifikasi resiko hygiene terkait kerusakan 
makanan” maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar pada kelas eksperimen 
mengalami peningkatan untuk nilai siswa. Peningkatan hasil belajar dapat dilihat 
dari rata-rata nilai hasil pretest yang jumlahnya sedikit kemudian meningkat pada 
nilai rata-rata hasil posttest. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran dikelas 
kontrol berjalan baik. 
Hasil belajar pada kelas eksperimen lebih baik dibandingkan kelas kontrol 
meskipun sama-sama mengalami peningkatan. Hal ini dapat terlihat dari hasil 
rata-rata pretest kelas eksperimen yang sama dengan kelas kontrol, tetapi 
kemudian pada saat posttest rata-rata kelas eksperimen menjadi lebih tinggi 
dibandingkan kelas kontrol. Sehingga bisa dikatakan bahwa peningkatan hasil 
belajar yang lebih tinggi ada pada kelas eksperimen. Selain itu, perbandingan ini 
bisa dilihat dari hasil N-Gain yag telah dihitung, dimana nilai N-gain kelas 
eksperimen lebih tingi dibandingkan kelas kontrol, yang disesuaikan juga dengan 
kriterian N-gain pada kelas eksperimen memiliki kriteria “sedang” sementara pada 
kelas kontrol memiliki kriteria “rendah”. 
Keterlaksanaan langkah pembelajaran pada masing-masing kelas, langkah 
pembelajaran sudah dilakukan secara runtut oleh guru sesuai dengan RPP yang 
telah dibuat berdasarkan metode pembelajaran yang digunakan, sehingga 
penerapan metode pembelajaran two stay two stray mampu meningkatkan hasil 
belajar siswa pada kemampuan kognitif melalui aspek pengetahuan (C1), 
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Pemahaman (C2), Penerapan (C3) dan efektif untuk dilakukan pada kompetensi 
dasar “mengidentifikasi resiko hygiene terkait kerusakan makanan” 
B. Implikasi dan Rekomendasi 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh, penulis mengajukan 
implikasi dan rekomendasi berkaitan dengan metode pembelajaran two stay two 
stray pada kompetensi dasar “mengidentifikasi resiko hygiene terkait kerusakan 
makanan”. Metode pembelajaran two stay two stray jika dilakukan sebagai 
pembiasaan penggunaan metode oleh guru akan berdampak baik bagi siswa, yaitu 
terbiasanya siswa untuk belajar mandiri dan aktif dikelas. Pembelajaran tersebut 
didapatkan karena tuntutan dari metode pembelajaran two stay two stray yang 
mengharuskan pembelajaran berpusat pada siswa. Langkah pembelajaran yang 
runtut dari setiap tahapan metode pembelajaran two stay two stray akan 
menambah aktifitas siswa. Selain itu dalam prosesnya peran guru akan muncul 
dalam pembelajaran dengan metode two stay two stray, dikarenakan langkah-
langkah pembelajaran terjadi selama proses pembelajaran. Maka dari itu, 
penggunaan metode pembelajaran two stay two stray mampu meningkatkan hasil 
belajar siswa pada saat pembelajaran hari itu. 
Pihak sekolah sebagai sekolah yang direkomendasikan untuk menggunakan 
kurikulum 2013, maka sebaiknya menggunakan model pembelajaran kooperatif 
yang salah satu metode pembelajarannya two stay two stray. Sementara bagi guru, 
diharapkan mulai menggunakan metode pembelajaran yang lebih berpusat pada 
siswa dalam pembelajaran yang disesuaikan dengan materi ajar sehingga 
pembelajaran dikelas dapat berkessan dan mampu memberikan pemahaman bagi 
siswa secara kognitif. 
 
 
 
 
 
